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ABSTRAK

Permasalahan yang dialami mitra adalah tingginya angka pernikahan dini merupakan faktor penyebab
tingginya angka stunting di Provinsi Sulawesi Barat, maka akan dilakukan penanganan yang segera pada
remaja. Program Kegiatan pengembangan remaja positif berbasis komunitas memberikan makna hidup
kepada remaja terkait ketahanan remaja. Berdasarkan data Puskesmas Binanga memiliki pemegang
program remaja dan melakukan penanganan melalui posyandu remaja dalam penanganan remaja
dimasyarakat telah terbentuk kelompok remaja setiap pelaksanaan posyandu remaja. Namun perlu adanya
optimalisasi dalam kegiatan kerjasama dalam hal edukasi terhadap remaja. Kegiatan ini bertujuan untuk
melibatkan kader remaja, kader kesehatan dan remaja sebagai bagian dari masyarakat juga berperan dalam
upaya peningkatan kualitas kesehatan remaja dengan meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam
melakukan perawatan kesehatan reproduksi sebagai upaya menekan angka kejadian pernikahan dini.
Kegiatan ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Binanga Mamuju dengan diikuti oleh 20 orang
remaja. Pengabdian Masyarakat ini diawali dengan sosialisasi pada kader remaja, peningkatan kompetensi
dasar pada kader remaja selanjutnya monitoring dan evaluasi program. Hasil pengabdian ini didapatkan
hasil terbentuknya Komunitas Remaja Inspiring (Caring) Dalam Menekan Angka Pernikahan Dini dan
mampu melakukan melaksanakan dan memahami materi yang telah diajarkan serta secara keseluruhan
berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan kegiatan.

Kata kunci: inspiring; pernikahan dini; posyandu; remaja

OPTIMIZING THE ROLE OF INSPIRING YOUTH COMMUNITIES (CARING)
IN REDUCING EARLY MARRIAGE RATES

ABSTRACT
The problem experienced by partners is that the high rate of early marriage is a factor causing
the high rate of stunting in West Sulawesi Province, so immediate treatment will be carried out
for teenagers. The community-based positive youth development activity program provides
meaning in life to teenagers related to youth resilience. Based on data, the Binanga Community
Health Center has a youth program and carries out treatment through youth posyandu. In
handling teenagers in the community, youth groups have been formed every time the youth
posyandu is implemented. However, there needs to be optimization of collaborative activities in
terms of education for teenagers. This activity aims to involve adolescent cadres, health cadres
and teenagers as part of the community and also play a role in efforts to improve the quality of
adolescent health by increasing understanding and skills in carrying out reproductive health care
as an effort to reduce the incidence of early marriage. This activity was carried out in the
Binanga Mamuju Health Center Working Area and was attended by 20 teenagers. This
Community Service begins with outreach to youth cadres, increasing basic competencies in youth
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cadres, then monitoring and evaluating the program. The results of this service resulted in the
formation of an Inspiring Youth Community (Caring) in reducing the rate of early marriage and
were able to carry out and understand the material that had been taught and overall actively
participated in the implementation of activities.

Keywords: early marriage; inspirational; integrated health post; teenagers

PENDAHULUAN

Terlepas dari komitmen masyarakat global yang diuraikan dalam Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan untuk mengakhiri pernikahan anak, data dari 34 negara Afrika sub-Sahara antara
2008 dan 2017 menemukan bahwa hampir 54% wanita berusia 20-24 tahun menikah sebelum
usia 18 tahun dengan negara-negara paling menonjol di Afrika Barat di mana beberapa negara
memiliki prevalensi lebih dari 70%. Sementara bukti tentang kausalitas antara pernikahan anak
dan hasil kesehatan terbatas, beberapa penelitian telah menemukan bahwa wanita yang
mengalami pernikahan anak dibandingkan dengan wanita yang menikah saat dewasa (yaitu, 18
atau lebih tua) cenderung tidak menggunakan kontrasepsi modern, memulai perawatan antenatal
(ANC), atau menghadiri empat atau lebih kunjungan ANC selama kehamilan dan cenderung
tidak mengakses pendamping kelahiran yang terampil atau menggunakan perawatan postnatal
setelah melahirkan. Mereka juga lebih rentan terhadap paksaan reproduksi, dan kekerasan
pasangan intim seksual. Sebuah studi yang dilakukan di Niger dan Ethiopia menemukan bahwa
pernikahan pada usia 15 atau lebih awal berhubungan negatif dengan kesejahteraan psikologis,
(Sripad, P., et al, (2024). Studi sebelumnya juga menemukan bahwa anak perempuan yang
menikah dini lebih mungkin putus sekolah, memiliki potensi penghasilan yang lebih rendah dan
berkontribusi lebih sedikit pada keputusan ekonomi dan perawatan kesehatan rumah tangga. Ini
mungkin karena laki-laki mengharapkan kepatuhan dan remaja perempuan memiliki harapan
yang lebih rendah untuk terlibat dalam keputusan.

Studi sebelumnya telah mempertimbangkan pendorong pernikahan anak dan telah
mengidentifikasi faktor-faktor di tingkat individu, rumah tangga dan komunitas. Psaki dkk
mengembangkan kerangka kerja yang menggambarkan pendorong pernikahan anak dan
mengusulkan bahwa norma dan sikap sosial serta kemiskinan dan faktor ekonomi merupakan
bagian dari konteks sosial yang lebih besar di mana keputusan tentang pernikahan dibuat dan
mendahului pendorong lain dari pernikahan anak termasuk kurangnya agensi, kurangnya
kesempatan (yaitu, pendidikan dan pekerjaan) dan ketakutan akan seksualitas dan kehamilan
anak perempuan. Hubungan antara norma sosial dan pernikahan anak semakin
didokumentasikan, dengan pemahaman yang berkembang bahwa norma-norma sosial
mempengaruhi komunitas dan anggota keluarga, melanggengkan praktik pernikahan anak.
Norma sosial, secara umum, mencerminkan praktik kolektif yang muncul dan dipengaruhi oleh
apa yang dilakukan orang lain dan oleh apa yang menurut orang lain harus dilakukan. Menurut
Bicchieri et al, bahwa adat istiadat dan aturan moral, norma sosial mencerminkan praktik kolektif
yang didukung oleh harapan empiris dan normatif seputar praktik dan preferensi yang bersyarat
pada harapan ini (misalnya, kebanyakan orang menyesuaikan atau percaya bahwa mereka harus
sesuai dengan norma). Norma sosial dapat didekonstruksi sebagai persepsi tentang apa yang
dilakukan orang lain dalam kelompok seseorang (norma deskriptif), persepsi persetujuan atau
ketidaksetujuan kelompok terhadap ketidaksesuaian seseorang (norma perintah), dan interaksi
antara keduanya. Norma sosial yang mempromosikan pernikahan anak berhubungan dengan
hubungan cinta yang ditakuti yang membatasi prospek pernikahan, aktivitas seksual pra-nikah
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yang tidak dianjurkan, dan ketakutan akan kemiskinan. Prevalensi dan pengaruh pada norma-
norma ini, ketika didekonstruksi sebagai norma deskriptif dan perintah, dapat dinilai secara
kontekstual, (Sripad, P., et al, (2024) . Orang tua memainkan peran penting dalam membimbing
anak-anak dan remaja mereka menuju perkembangan seksual yang sehat, namun sering tidak bisa
untuk membahas topik yang berkaitan dengan seksualitas. Banyak orang tua, yang sendiri
mungkin belum menerima pendidikan seks dari orang tua mereka sendiri, membiarkan
ketidaknyamanan mereka menghalangi percakapan terbuka. Kurangnya dialog tentang seks
dalam keluarga ini dapat menyebabkan perasaan malu dan canggung remaja. Akibatnya, anak-
anak dan remaja dapat menghindari mencari informasi dari orang tua mereka. Penelitian telah
mengungkapkan bahwa komunikasi seksual orang tua-anak yang efektif dapat berdampak positif
pada perilaku seksual remaja, seperti menunda aktivitas seksual, mengurangi tingkat kehamilan
remaja, dan menurunkan risiko infeksi menular seksual,(Abdullah, S. (2024).

Permasalahan- permasalahan diatas menggambarkan bahwa akan pentingnya edukasi dan
pendampingan pada remaja. Beberapa kegiatan sangat membantu dalam meningkatakan
kemampuan remaja dalam menekan angka pernikahan dini. Program Kegiatan pengembangan
remaja positif berbasis komunitas memberikan makna hidup kepada remaja terkait empat tema
sentral yaitu adanya evolusi, bimbingan, ketahanan remaja, dan ikatan, (Dean, M. (2024).
Permasalahan yang dialami mitra adalah tingginya angka pernikahan dini merupakan faktor
penyebab tingginya angka stunting di Provinsi Sulawesi Barat. Berdasarkan Peta Jalan
Percepatan penurunan stunting di Provinsi Sulawesi Barat tahun 2023-2026 data Provinsi Sulbar
termasuk dalam 3 (tiga) besar daerah dengan persentase perkawinan anak yang tinggi dengan
persentase sebesar 17,71%, dimana angka ini berada diatas angka rata-rata nasional yakni
10,35%. Dengan masih tingginya angka perkawinan anak akan berdampak pada peningkatan
terjadinya kasus stunting di Sulbar. Berdasarkan hasil kajian penelitian bidang gizi menunjukkan
bahwa 43,5% kasus stunting terjadi pada anak dengan ibu berusia 14-15 tahun dan 22,4 % kasus
stunting terjadi pada anak dengan ibu berusia 16-17 tahun. Hal ini disebabkan oleh anatomi tubuh
anak yang belum siap untuk proses mengandung maupun melahirkan sehingga dapat terjadi
komplikasi serta berpotensi terjadinya kasus berat badan lahir rendah yang nerupakan faktor yang
mempengaruhi langsung terjadinya stunting di Mamuju. Menurut informasi petugas KUA
Mamuju pernikahan dini terjadi di Mamuju rata-rata karena hamil yang tidak di inginkan.

Berdasarkan data Puskesmas Binanga memiliki pemegang program remaja dan melakukan
penanganan melalui posyandu remaja dalam penanganan remaja dimasyarakat telah terbentuk
kelompok remaja setiap pelaksanaan posyandu remaja. Namun perlu adanya optimalisasi dalam
kegiatan kerjasama dalam hal edukasi terhadap remaja. Salah satu upaya pendekatan yang dapat
dilakukan untuk mengatasi fenomena tersebut adalah dengan melibatkan peran support system
kader puskesmas dan remaja sehingga remaja tumbuh dan berkembang menjadi remaja yang
resilien dan mendapat informasi, edukasi akan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi serta
melawan dan menghambat pernikahan dini. Oleh karena itu diperlukan suatu program
penatalaksanaan Optimalisasi Peran Komunitas Remaja Inspiring (Caring) Dalam Menekan
Angka Pernikahan Dini. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan kader remaja dalam melakukan pembinaan kepada
remaja sehingga Salah satu upaya pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi fenomena
tersebut adalah dengan melibatkan peran support system.

1161



Jurnal Peduli Masyarakat, Volume 6 No 3, September 2024
Global Health Science Group

METODE

Prioritas Masalah [ Solusi Yang Ditawarkan ]

Belum adanya komunitas kader remaja
inspiring posyandu untuk menekan angka
pernikahan dini. Optimalisasi Peran Komunitas Remaja

Incnirino (Caring) Dalam Menekan Ancka

U g

1. Komunitas remaja dalam pencegahan 1. Melakukan pembentukan Komunitas Remaja
pernikahan dini belum belum terbentuk Inspiring (Caring) Dalam Menekan Angka
Pernikahan Dini

2. Memberikan Edukasi kader remaja
posyandu terkait kesehatan reproduksi,
manajemen stres dan bahaya pernikahan

2. Peran kader remaja belum terbentuk
dalam penanganan sosialisasi
tentang bahaya pernikahan dini.

3. Belum adanya sosialisasi tetantang dini pada remaja.
bahaya pernikahan dini pada remaja 3. Kegiatan Preventif dan Promotif pada kader
4. Kegiatan Preventif dan Promotif remaja posyandu terhadap bahaya

pernikahn dini
4. Monitoring setelah melaksanakan kegiatan
pengabdian masyarakat.

tentang pernikahan dini belum ada
5. Upaya monitoring pengetahuan tentang
pernikahan dini belum maksimal di layan

posyandu remaja.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan mitra yaitu
bersama-sama dalam menyusun metode penatalaksanaan kegiatan untuk menyelesaikan prioritas
masalah yang telah disepakati. Kegiatan pengabdian ini diikuti 20 orang remaja di wilayah
Puskesmas Binanga. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode 4 tahapan yaitu sosialisasi,
peningkatan kompetensi, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi. Keberlanjutan program akan
dilaksanakan setiap bulan bersamaan dengan kegiatan posyandu remaja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Identifikasi Masalah

Pada tahapan ini, tim melakukan koordinasi dan survey permasalahan mitra dengan melakukan
wawancara atau FGD. Tim pengabdian masyarakat melakukan wawancara kepada pemegang
program jiwa di wilayah Puskesmas Binanga khususnya pelaksanaan Posyandu remaja. Hasil
identifikasi dan koordinasi masalah ditemukan bahwa masalah umum yang terjadi adalah sudah
dilaksanakan Posyandu remaja akan tetapi belum maksimal dalam pendekatan edukasi akan
bahaya masalah pada pernikahan dini, selanjutnya dibuat kesepakatan dan kontrak dengan mitra
untuk melakukan kegiatan pendidikan kesehatan tentang pentingnya remaja dalam keberlanjutan
suatu bangsa, kesehatan reproduksi, manajemen stres dan bahaya pernikahan dini.
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Tahap Pendidikan Kesehatan

Pada Tahap ini dilakukan dengan evaluasi pengukuran pengetahuan peserta tentang kesehatan
reproduksi, manajemen stres dan bahaya pernikahan dini dengan menggunakan 10 item
pertanyaan yang berkaitan dengan pernikahan dini. Hasil evaluasi pengukuran ini dianggap
sebagali pre test. Setelah selesai, peserta diberikan edukasi kesehatan reproduksi, manajemen stres
dan bahaya pernikahan dini. Edukasi ini dilakukan dengan menggunakan metode ceramah,
diskusi, dan role play.

Tahap Pelaksanaan Role-Play

Permasalahan akan tingginya angka pernikahan dini merupakan faktor penyebab tingginya angka
stunting di Provinsi Sulawesi Barat. Berdasarkan Peta Jalan Percepatan penurunan stunting di
Provinsi Sulawesi Barat tahun 2023-2026, data Provinsi Sulbar termasuk dalam 3 (tiga) besar
daerah dengan persentase perkawinan anak yang tinggi dengan persentase sebesar 17,71%,
dimana angka ini berada diatas angka rata-rata nasional yakni 10,35%. Dengan masih tingginya
angka perkawinan anak akan berdampak pada peningkatan terjadinya kasus stunting di Sulbar.
Hal ini disebabkan oleh anatomi tubuh anak yang belum siap untuk proses mengandung maupun
melahirkan sehingga dapat terjadi komplikasi serta berpotensi terjadinya kasus berat badan lahir
rendah yang merupakan faktor yang mempengaruhi langsung terjadinya stunting di Mamuju.
Berdasarkan hasil kajian penelitian bidang gizi menunjukkan bahwa 43,5% kasus stunting terjadi
pada anak dengan ibu berusia 14-15 tahun dan 22,4 % kasus stunting terjadi pada anak dengan
ibu berusia 16-17 tahun. Permasalahan diatas merupakan masalah yang terjadi pada remaja,
berdasarkan informasi dari KUA Mamuju permasalahan anak menikah dibawah umur karena
hamil yang tidak di inginkan. Remaja adalah suatu masa dimana individu berkembang dari saat
pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai
kematangan seksual (Sarwono, 2011). Remaja pada tahap tersebut mengalami banyak perubahan
baik perubahan secara emosi, tubuh, minat, pola perilaku dan juga penuh dengan masalah-
masalah pada masa remaja (Hurlock, 2011). Remaja awal (early adolescence) usia 11-13 tahun,
seorang remaja pada tahap ini masih heran akan perubahan-perubahan yang terjadi pada
tubuhnya. Remaja mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis, dan
mudah terangsang secara erotis. Pada tahap ini remaja awal sulit untuk mengerti dan dimengerti
oleh orang dewasa. Remaja ingin bebas dan mulai berpikir abstrak. Dari beberapa penjelasan
pengantar diatas dapat dipahami bahwa remaja sangat membutuhkan akan pelayanan dalam
bentuk edukasi maupun praktik dalam hal memberikan sedikit informasi dapat membantu remaja
keluar dari beberapa masalah yang dihadapi. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini kami
lakukan metode edukasi dan role play. Adapun beberapa dokumentasi kegiatan sebagai berikut:

Gambar 1 Tahap Identifikasi Masalah
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Gambar 2 Tahap Pelasanaan dan Evaluasi Kegiatan

Tahapan terakhir dilakukan evaluasi secara kualitatif dengan wawancara dan memberikan
sepuluh soal post test setelah melakukan kegiatan. Dari hasil tanya jawab kepada remaja dalam
kegiatan pengabdian Masyarakat ini, sesmuanya menjawab sangat antusias dan senang mereka
juga menyampaikan bahwa semua memiliki cita-cita yang tinggi dan berharap semoga dapat
terwujud, kutipan pernyataan mereka:

“kami sangat menyukai kegiatan ini karena dapat menyampaikan sesuatu lalu diberikan
beberapa pemecahan masalah dan dari kegiatan ini kami wajib lebih berhati-hati dalam
bergaul karena banya risiko yang bisa terjadi kepada remaja, contohnya Bahaya pada
kesehatan reproduksi hamil karena tidak diinginkan dan akhirnya wajib menikah sebelum usia
18 tahun”.

Kegiatan Focus Group Discussion, semua remaja berjumlah 20 orang di Posyandu Remaja
Melati (100%) berpatisipasi. Kegiatan penyuluhan, praktik manajemen stres dan membentuk
kader remaja Inspiring di Posyandu Remaja Melati. 100% remaja memahami materi yang
disosialisasikan, 100% remaja mampu mengenal masalah kesehatan jiwa pada dirinya, 80%
remaja mampu melakukan manajemen stres dan 100% dapat menjadi kader remaja inspiring
dan aktif mengikuti kegiatan. Tidak ada hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini,
karena pemegang program jiwa dan orang tua remaja sangat mendukung kegiatan yang
dilakukan ini.Selanjutnya kegiatan ini dapat dijadikan kegiatan rutin setiap jadwal posyandu
remaja pada setiap bulannya diwilayah kerja Puskesmas Binanga kelurahan Mamunyu
Posyandu Melati.

SIMPULAN

Pengabdian masyarakat dengan mengoptimalkan Peran Komunitas Remaja Inspiring (Caring)
Dalam Menekan Angka Pernikahan Dini di Wilayah Kerja Puskesmas Binanga Kelurahan
Mamunyu dapat membantu pemegang program jiwa posyandu remaja untuk memberikan edukasi
dan pelayanan terhadap remaja secara berkesinambungan, kader posyandu melaksanakan
program remaja melalui upaya preventif dan promotif dalam setiap kegiatan Posyandu remaja.
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Remaja, Orangtua, Kader posyandu, petugas Kesehatan, Kepala Puskesmas, kepala kelurahan
saling bekerjasama dalam melanjutkan keberlangsungan kegiatan program remaja dalam
mengoptimalkan Peran Komunitas Remaja Inspiring (Caring) Dalam Menekan Angka
Pernikahan Dini di Wilayah Kerja Puskesmas Binanga Kelurahan Mamunyu.
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